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ABSTRAK

Latar Belakang Salah satu jamur Psilocybin yang memberikan efek halusinasi yaitu Psilocybe
cubensis. Senyawa yang terkandung didalamnya dapat memberikan efek psikologis, efek
terhadap perilaku mapun syaraf tepi.efek terhadap syaraf tepi ini yang mengakibatkan efek
halusinasi dan efek tersebut sama bahayanya dengan zat narkotika lainnya, maka dari itu deteksi
untuk para pengkonsumsi jamur psilocybe cubensis diperlukan agar penyalahgunaan jamur
psilocybe cubensis tersebut dapat dicegah.

Tujuan Untuk mendeteksi zat psilocin dalam urin setelah pemberian ekstrak jamur Psilocybe
cubensis dengan dosis bertingkat pada mencit jantan.

Metode Pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling. Sampel yang
digunakan adalah mencit jantan Swiss Webster berjumlah 20 ekor dengan kriteria inklusi tertentu
yang dibagi menjadi 4, yaitu kelompok kontrol yang tidak diberi ekstrak Psilocybe cubensis,
kelompok dosis rendah yang diberi ekstrak Psilocybe cubensis dengan dosis 0,75g/kg, kelompok
dosis sedang dengan dosis 1,5g/kg, dan kelompok dosis tinggi dengan dosis 3g/kg. Masing-
masing ekstrak diteteskan pada mencit sebanyak 1 kali sebelum penelitian dimulai.Setelah itu,
urin ditampung pada masing masing kelompok, kemudian sample urin dibawa ke laboratorium
forensik untuk dideteksi zat yang terkandung didalam sampel urin yang telah diberi ekstrak
jamur dengan menggunakan Gass Chromatography-Mass Spectrometri.

Hasil Tidak dapat menemukan zat psilocindidalam urin setelah pemberian ekstrak jamur
psilocybe cubensis dosis bertingkat.

Kesimpulan Pada pemberian ekstrak jamur psilocybe cubensis pada dosis bertingkat tidak
ditemukan adanya zat psilocin didalam urin mencit.

Kata Kunci Deteksi, Psilocybe cubensis, Gass Chromatography-Mass Spectrometri.
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ABSTRACT

Background: One of Psilocybin mushrooms that have a hallucinogenic effect isPsilocybe
cubensis. The compounds that contained in it may provide psychological effects, effects on
pheripheral nerve. The effect in pheriperal nerve caused an hallucinogenic effects and this effect
is as dangerous as the other narcotic substances, and therefore the detection forconsuming the
Psilocybe cubensis needed to prevent the missuse of psilocybe cubensis

Objective : To detect psilocin substances in urine after administration of Psilocybe cubensis
mushroom extract with graded doses in male mice.

Methods :Method for sampling is Simple Random Sampling. The samples we used were male
Swiss Webster mice amount 20 with specific inclusion criteria were divided into 4, the control
group who were not given the extract Psilocybe cubensis, low-dose group were given Psilocybe
cubensis extract at a dose of 0.75g/kg moderate dose groups were at a dose of 1.5g/kg, and high-
dose groups with doses of 3g/kg. Each extract in mice dropped as much as 1 times before it
started. After that,the urine collected in each group, then the urine sample taken to the forensic
laboratory to detect the substancesthat may contained in the urine samples that had been given
mushroom extract using Gass Chromatography-Mass Spectrometry.

Result :Can not find the psilocin subtances in urine after administration of Psilocybe cubensis
mushroom extract dose-rise.

Conclusion: Administration the Psilocybe cubensis mushroom extract in graded doses can’t find
the psilocin subtances in the urine of mice.

Keywords: Detect, Psilocybe cubensis, Gass Chromatography-Mass Spectrometry.
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